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Abstract: This research aims to explain the influence of motivation, leadership, and organizational culture on job 
satisfaction and employee performance at assembling body section PT ABC. This sample in this research 
amounted to 84 employees. This research uses a non-probability sampling method with a purposive sampling 
technique. Data collection was carried out by distributing questionnaire containing several questions related to 
variables to respondents. The data analysis using structural equation modelling (SEM) with the SmartPLS version 
3.0 measuring instrument. The result in this research indicate that theres a influence of motivation, leadership, and 
organizational culture on job satisfaction and employee performance. Also, theres a influence of job satisfaction on 
employee performance. Companies can create a comfortable environment, implement an appreciation system, and 
implement regular training to maintain and improve employee job satisfaction and performance through factors that 
influence both aspects. 
 
Keywords: employee performance, job satisfaction, leadership, motivation, organizational culture 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh motivasi, kepemimpinan, dan budaya organisasi 
terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan di section assembling body PT ABC. Sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 84 karyawan. Penelitian ini menggunakan metode non probability sampling dengan teknik purposive 
sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui sebaran kuesioner dengan beberapa pertanyaan yang berkaitan 
dengan variabel kepada responden. Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan Structural Equation 
Modelling (SEM) dengan alat ukur SmartPLS versi 3.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
motivasi, kepemimpinan, dan budaya organisasi terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Selain itu, 
terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. Perusahaan dapat menciptakan lingkungan yang 
nyaman, menerapkan sistem apresiasi, hingga menerapkan pelatihan secara berkala untuk mempertahankan dan 
meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja karyawan nya melalui faktor-faktor yang memengaruhi kedua aspek 
tersebut. 
 

Kata Kunci: employee performance, job satisfaction, leadership, motivation, organizational culture 
 
PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia (SDM) 
merupakan salah satu kunci utama dalam 
keberhasilan suatu organisasi. SDM mengacu 
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pada individu yang memiliki keterampilan, 
pengetahuan, dan kompetensi yang dapat 
dimanfaatkan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Peran SDM sangat krusial dalam mendukung 
produktivitas dan pengelolaan organisasi. 

Dalam pengelolaan SDM, kepuasan 
kerja dan kinerja karyawan seringkali menjadi 
tolak ukur utama dalam mengevaluasi kontribusi 
individu terhadap pencapaian tujuan organisasi. 
Kepuasan kerja mencerminkan perasaan positif 
karyawan terhadap pekerjaannya yang 
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 
kesempatan dan pengembangan karir. 
 Kepuasan  kerja karyawan juga 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan, sebab 
karyawan berperan   penting   dalam   produksi 
sebuah perusahaan sehingga kepuasan 
karyawan selama bekerja di dalam perusahaan 
juga    harus    diperhatikan. Penilaian kinerja 
bertujuan untuk mengevaluasi keberhasilan 
atau kegagalan  pelaksanaan  kegiatan,  
menetapkan tanggung  jawab  yang sesuai  
kepada  karyawan untuk  memungkinkan  
karyawan  bekerja  lebih baik di masa yang akan 
datang (Azzizah Nur Septiana dan Gulo Yupiter, 
2023). 
 Inayat dan Khan (2021) menyatakan 
bahwa kepuasan kerja sangat berperan penting 

dalam kemajuan kinerja karyawan hal tersebut 
sesuai dengan hasil risetnya sebanyak 180 
responden karyawan di Pakistan yang menjadi 
sampel penelitian sangat mendukung kepuasan 
kerja di perusahaan akan meningkatkan kinerja 
kerja mereka. Dengan demikian hubungan 
positif dari kepuasan kerja dengan kinerja 
sangat signifikan dalam mengangkat 
perusahaan kedalam kondisi yang stabil. 

 Fadaie et al. (2023) menambahkan juga 
bahwa meningkatkan efisiensi dalam kepuasan 
kerja dalam menciptakan lingkungan 
manajemen yang sehat sangat berdampak 
positif pada pengaruh peningkatan kinerja 
perusahaan. Untuk itulah pengetahuan 
organisasi tentang peningkatan kepuasan 
karyawan harus diperhatikan secara seksama 
oleh pihak manajerial.  

Penelitian ini menggunakan obyek 
penelitian di PT ABC tepatnya pada section 
assembling body. PT ABC merupakan 
perusahaan atau produsen otomotif yang 
memproduksi serta memasarkan kendaraan 
roda dua. Berbagai permasalahan yang terjadi 
menjadi bagian dari proses perkembangan 
perusahaan tersebut, Dimana salah satunya 
adalah terkait Key Performance Indicator (KPI) 
dalam produksi selama 3 tahun. 

 
Tabel 1. KPI Produksi Section Assembling Body PT ABC 

No Indikator 
2021 2022 2023 

Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi 

1 

Melaksanakan 
pekerjaan sesuai 
dengan prosedur 
dan standar untuk 
memastikan 
kualitas produksi. 

25% 19% 25% 22% 25% 21% 

        

2 

Menyelesaikan tugas 
yang 
diberikan tepat waktu 
dan sesuai 
target produksi. 

25% 21% 25% 22% 25% 21% 
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No Indikator 
2021 2022 2023 

Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi 

3 

Menghindari 
kesalahan proses 
dan tidak 
membuat cacat 
produksi. 

10% 7% 10% 9% 10% 8% 

        

4 

Memiliki  tingkat 
kehadiran  yang 
baik untuk 
kelancaran proses 
produksi. 

20% 16% 20% 17% 20% 17% 

        

5 
Menjaga kesehatan 
dan keselamatan 
kerja (K3) 

20% 17% 20% 18% 20% 18% 

        

 Total 100% 80% 100% 88% 100% 85% 
Sumber: Analisis data primer section assembling body PT ABC 
 

  Berdasarkan tabel 1 terkait Key 
Performance Indicator (KPI) di section 
assembling body PT ABC selama 3 tahun. 
Penilaian ini memiliki target dan indikator 
penilaian yang sama, akan tetapi terlihat adanya 
perbedaan realisasi yang terjadi dalam kinerja 
karyawan terhadap proses produksi. Pada tahun 
2021, realisasi yang didapat berjumlah 80% dari 
jumlah target sebesar 100%. Hal ini 
menunjukkan realisasi belum mencapai target 
perusahaan. 

Pada tahun 2022, realisasi yang didapat 
naik dari tahun sebelumnya menjadi 88%, akan 
tetapi di tahun 2022 pun belum mencapai target 
yang diharapkan perusahaan. Terakhir pada 
tahun 2023, realisasi di tahun ini menurun dari 
tahun sebelumnya menjadi 85%. Oleh karena 
itu, di tahun 2023 pun kinerja section assembling 
body belum mampu mencapai target 
perusahaan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat 
disimpulkan rumusan masalah dari penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh motivasi terhadap 

kepuasan kerja di section assembling body 
PT ABC? 

2. Apakah terdapat pengaruh motivasi terhadap 

kinerja karyawan di section assembling body 
PT ABC? 

3. Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan 
terhadap kepuasan kerja di section 
assembling body PT ABC? 

4. Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan 
terhadap kinerja karyawan di section 
assembling body PT ABC? 

5. Apakah terdapat pengaruh budaya 
organisasi terhadap kepuasan kerja di 
section assembling body PT ABC? 

6. Apakah terdapat pengaruh budaya 
organisasi terhadap kinerja karyawan di 
section assembling body PT ABC? 

7. Apakah terdapat pengaruh kepuasan kerja 
terhadap kinerja karyawan di section 
assembling body PT ABC? 

Berdasarkan masalah penelitian yang 
telah diuraikan pada penelitian ini, maka dapat 
disimpulkan tujuan penelitian sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja 
di section assembling body PT ABC. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh motivasi terhadap kinerja 
karyawan di section assembling body PT 
ABC. 
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3. Untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh kepemimpinan terhadap kepuasan 
kerja di section assembling body PT ABC. 

4. Untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja 
karyawan di section assembling body PT 
ABC. 

5. Untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh budaya organisasi terhadap 
kepuasan kerja di section assembling body 
PT ABC. 

6. Untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh budaya organisasi terhadap 
kinerja karyawan di section assembling body 
PT ABC. 

7. Untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja 
karyawan di section assembling body PT 
ABC. 

 
Kinerja Karyawan 

Menurut Akob et al. (2020) dalam Paais 
dan Pattiruhu (2020) kinerja karyawan adalah 
perilaku anggota perusahaan baik secara 
individu maupun kelompok yang memberikan 
kekuatan terhadap hasil kerja dalam suatu 
organisasi. Menurut Paais dan Pattiruhu (2020) 
kinerja karyawan merupakan hasil pekerjaan 
yang ditentukan oleh tingkat kompetensi dan 
profesionalisme pada bidang yang ditekuninya. 
Menurut Hesti Widayanti (2019) dalam Paais 
dan Pattiruhu (2020) kinerja karyawan 
merupakan suatu hasil dari prestasi kerja 
seorang karyawan berdasarkan kuantitas dan 
kualitas yang ingin dicapainya di dalam 
melaksanakan sebuah tanggung jawab. 
 
Motivasi 

Menurut Paais dan Pattiruhu (2020) 
Motivasi adalah adanya dukungan otonomi yang 
artinya pengelola organisasi memperhatikan 
setiap  keputusan  yang  bertujuan untuk 
mensejahterakan karyawan. Menurut Chen et al. 
(2012) dalam Paais dan Pattiruhu (2020) 
menyatakan bahwa memahami motivasi, baik 
yang ada dalam diri karyawan maupun dari 

lingkungan, akan membantu meningkatkan 
kinerja. Menurut Robbins dan Judge (2019) 
dalam Paais dan Pattiruhu (2020) menyatakan 
bahwa motivasi merupakan proses yang dapat 
menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan 
individu karyawan guna mencapai tujuan. 
 
Kepemimpinan 

Menurut Paais dan Pattiruhu (2020) 
kepemimpinan merupakan suatu proses dimana 
seseorang dapat menjadi pemimpin melalui 
kegiatan yang terus menerus untuk 
mempengaruhi pengikutnya guna mencapai 
tujuan organisasi. Menurut Mitchell & Scott 
(2014) dalam Paais dan Pattiruhu (2020) 
kepemimpinan adalah suatu proses untuk 
mempengaruhi aktivitas yang ada, terutama 
untuk menjalankan organisasi secara kelompok 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
sejak awal menurut Thanh et al. (2020) dalam 
Paais dan Pattiruhu (2020) kepemimpinan 
merupakan suatu proses dimana seseorang 
dapat menjadi pemimpin melalui kegiatan yang 
terus menerus untuk memengaruhi pengikutnya 
guna mencapai tujuan organisasi atau 
perusahaan. 
 
Budaya Organisasi 

Menurut Limaj & Bernroider (2019) 
dalam Paais dan Pattiruhu (2020) budaya 
organisasi merupakan seperangkat asumsi dan 
keyakinan mendasar yang dianut oleh karyawan 
organisasi. Menurut Meng dan Berger (2019) 
dalam Paais dan Pattiruhu (2020) budaya 
adalah keseluruhan pemikiran, karya, dan hasil 
perbuatan manusia, yang tidak berakar pada 
nalurinya. Menurut Schwartz (2018) dalam 
Paais dan Pattiruhu (2020) budaya organisasi 
didefinisikan sebagai struktur hubungan, 
kekuasaan, tujuan, dan peran, serta komunikasi 
yang terlibat dalam kerjasama. 

 
Kepuasan Kerja 

Menurut Brown (2014) dalam Paais dan 
Pattiruhu (2020) kepuasan kerja merupakan 
suatu kolase yang menjembatani antara peran 
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penghargaan terhadap keterlibatan kerja. 
Menurut Paais dan Pattiruhu (2020) kepuasan 
kerja merupakan kesinambungan antara 
motivasi kerja, kepemimpinan, dan budaya 
organisasi perusahaan yang dapat diakomodir 
dengan baik dan diterima oleh seluruh 
karyawan. Menurut Paais dan Pattiruhu (2020) 
kepuasan kerja berkaitan dengan karyawan 
yang belum pernah mengalami rotasi dalam 
jangka waktu yang relatif lama sehingga 
memberikan dampak terhadap kepuasan kerja 
karyawan. Berdasarkan uraian diatas, maka 
hipotesis yang dirumuskan adalah sebagai 
berikut:  
H1: Terdapat pengaruh motivasi terhadap 

kepuasan kerja. 
H2:  Terdapat pengaruh motivasi terhadap 

kinerja  karyawan. 
H3: Terdapat pengaruh kepemimpinan 

terhadap kepuasan kerja. 
H4: Terdapat pengaruh kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan. 
H5: Terdapat pengaruh budaya organisasi 

terhadap kepuasan kerja. 
H6:  Terdapat pengaruh budaya organisasi 

terhadap kinerja karyawan. 
H7: Terdapat pengaruh kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan 
kausalitas dengan jenis penelitiannya yaitu 
statistik deskriptif. Obyek pada penelitian ini 
adalah section assembling body PT ABC 
dengan menggunakan non-probability sampling 
dengan teknik purposive sampling, memiliki 
sampel sebanyak 84 karyawan. Kemudian 
penelitian ini diukur menggunakan skala likert 
dengan skala 1-5 kepada responden. 

Metode analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan Structural Equation Modelling 
(SEM) melalui SmartPLS versi 3.0 dan SPSS 
versi 25. Penelitian ini menjelaskan hubungan 
antara motivasi, kepemimpinan, budaya 
organisasi, kepuasan kerja, dan kinerja 
karyawan. 

 

 
 

Gambar 1. Model Penelitian 

Motivasi (X1) 
 

Kepemimpinan (X2) 
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Tabel 2. Indikator Variabel 

Variabel Indikator Skala 

Motivasi 
Insentif 

Dukungan 
Likert 

   

Kepemimpinan 
Kemampuan Mengarahkan 
Kemampuan Memengaruhi 

Likert 
   

Budaya Organisasi 
Integritas 

Kondisi Kerja 
Likert 

   

Kepuasan Kerja 
Lingkungan Organisasi 

Hubungan Sosial 
Likert 

   

Kinerja Karyawan 
Penghargaan 

Pelatihan dan Pengembangan 
Kepatuhan 

Likert 

Sumber: Analisis variabel dan indikator skala likert 
 

Tabel 3. Karakteristik Responden 

Karakteristik Skala Jumlah 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 

Perempuan 
 

78 
6 

Usia 

<25 tahun 
25-40 tahun 
41-50 tahun 
>50 tahun 

 

39 
13 
27 
5 

Pendidikan Terakhir 

SMA/SMK Sederajat 
Diploma 
Sarjana 

 

82 
1 
1 

Jabatan Operator 
 

84 

Masa Bekerja 

1-5 tahun 
6-15 tahun 
16-25 tahun 
26-35 tahun 

42 
14 
17 
11 

Sumber: Hasil pengolahan SPSS 

 
Tabel 4. Statistik Deskriptif Variabel 

Variabel 
Item 

Pertanyaan 
N Min Max Mean Median Std. Deviation 

Motivasi 

MO1 84 3 5 4,10 4,00 0,722 

MO2 84 3 5 4,04 4,00 0,702 

MO3 84 2 5 4,04 4,00 0,719 

MO4 84 2 5 4,08 4,00 0,732 

MO5 84 2 5 4,04 4,00 0,719 

MO6 84 2 5 4,05 4,00 0,710 
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Variabel 
Item 

Pertanyaan 
N Min Max Mean Median Std. Deviation 

Kepemimpinan 

KP1 84 2 5 4,13 4,00 0,673 

KP2 84 3 5 4,15 4,00 0,685 

KP3 84 2 5 4,12 4,00 0,666 

KP4 84 3 5 4,13 4,00 0,673 

KP5 84 2 5 4,14 4,00 0,697 

KP6 84 2 5 4,07 4,00 0,673 

Budaya Organisasi 

B01 84 3 5 4,11 4,00 0,695 

BO2 84 3 5 4,18 4,00 0,697 

BO3 84 3 5 4,12 4,00 0,718 

BO4 84 3 5 4,12 4,00 0,701 

Kepuasan Kerja 

KJ1 84 3 5 4,43 4,00 0,544 

KJ2 84 2 5 3,81 4,00 0,591 

KJ3 84 3 5 4,14 4,00 0,518 

KJ4 84 3 5 4,54 5,00 0,548 

KJ5 84 3 5 3,87 4,00 0,510 

KJ6 84 3 5 3,96 4,00 0,424 

KJ7 84 3 5 4,36 4,00 0,552 

Kinerja Karyawan 

KK1 84 4 5 4,63 5,00 0,485 

KK2 84 3 5 4,11 4,00 0,466 

KK3 84 3 5 3,89 4,00 0,411 

KK4 84 3 5 3,82 4,00 0,443 

KK5 84 3 5 4,25 4,00 0,488 

KK6 84 3 5 4,02 4,00 0,465 

KK7 84 4 5 4,46 4,00 0,502 
Sumber: Hasil pengolahan SmartPLS 
 

Tabel 5. Convergent Validity 
Variabel Indikator Outer Loading AVE 

Budaya Organisasi 

BO1 0.882 

0.782 
BO2 0.871 

BO3 0.891 

BO4 0.892 

Kepuasan Kerja 

KJ1 0.802 

0.585 

KJ2 0.748 

KJ3 0.742 

KJ4 0.838 

KJ5 0.721 

KJ6 0.745 

KJ7 0.750 

Kinerja Karyawan 

KK1 0.770 

0.635 
KK2 0.818 

KK3 0.801 

KK4 0.804 



Media Bisnis, Vol. 17, No. 1  March 2025 

224 

Variabel Indikator Outer Loading AVE 

KK5 0.783 

KK6 0.838 

KK7 0.761 

Kepemimpinan 

KP1 0.850 

0.689 

KP2 0.818 

KP3 0.853 

KP4 0.813 

KP5 0.854 

KP6 0.789 

Motivasi 

MO1 0.915 

0.765 

MO2 0.873 

MO3 0.852 

MO4 0.906 

MO5 0.866 

MO6 0.857 

Sumber: Hasil pengolahan SmartPLS 
 

Tabel 6. Fornell Larcker Criterion 

 Budaya 
Organisasi 

Kepemimpinan 
Kepuasan 

Kerja 
Kinerja 

Karyawan 
Motivasi 

Budaya Organisasi 0.884     
Kepemimpinan 0.162 0.830    
Kepuasan Kerja 0.458 0.243 0.765   
Kinerja Karyawan 0.482 0.303 0.700 0.797  
Motivasi 0.087 0.057 0.431 0.445 0.875 
Sumber: Hasil pengolahan SmartPLS 
 

Tabel 7. Cross Loading 

Indikator 
Budaya 

Organisasi 
Kepemimpinan 

Kepuasan 
Kerja 

Kinerja 
Karyawan 

Motivasi 

BO1 0.882 0.128 0.412 0.418 0.041 
BO2 0.871 0.193 0.383 0.449 0.095 
BO3 0.891 0.069 0.419 0.459 0.069 
BO4 0.892 0.191 0.404 0.372 0.106 
KJ1 0.295 0.280 0.802 0.596 0.341 
KJ2 0.382 0.056 0.748 0.509 0.356 
KJ3 0.324 0.166 0.742 0.503 0.351 
KJ4 0.358 0.237 0.838 0.596 0.342 
KJ5 0.304 0.116 0.721 0.482 0.371 
KJ6 0.395 0.109 0.745 0.455 0.267 
KJ7 0.398 0.296 0.750 0.581 0.284 
KK1 0.382 0.154 0.602 0.770 0.436 
KK2 0.358 0.354 0.521 0.818 0.273 
KK3 0.422 0.131 0.531 0.801 0.461 
KK4 0.382 0.173 0.550 0.804 0.408 
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Indikator 
Budaya 

Organisasi 
Kepemimpinan 

Kepuasan 
Kerja 

Kinerja 
Karyawan 

Motivasi 

KK5 0.389 0.335 0.577 0.783 0.300 
KK6 0.386 0.260 0.539 0.838 0.347 
KK7 0.364 0.284 0.580 0.761 0.253 
KP1 0.214 0.850 0.201 0.301 0.033 
KP2 0.005 0.818 0.276 0.256 0.066 
KP3 0.182 0.853 0.208 0.234 0.063 
KP4 0.241 0.813 0.149 0.274 0.075 
KP5 0.092 0.854 0.213 0.202 0.121 
KP6 0.079 0.789 0.143 0.228 0.173 
MO1 0.119 0.102 0.406 0.431 0.915 
MO2 0.092 0.036 0.417 0.455 0.873 
MO3 0.097 0.031 0.362 0.416 0.852 
MO4 0.027 0.041 0.372 0.325 0.885 
MO5 0.091 0.057 0.364 0.355 0.882 
MO6 0.012 0.125 0.326 0.327 0.841 

Sumber: hasil pengolahan SmartPLS   

 
Tabel 8. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability 

Motivasi 0.939 0.951 
Kepemimpinan 0.910 0.930 
Budaya Organisasi 0.907 0.935 
Kepuasan Kerja 0.881 0.908 
Kinerja Karyawan 0.904 0.924 
Sumber: Hasil pengolahan SmartPLS   
 

Tabel 9. Uji Coefficient Determination (R-Square) 

Variabel R-Square 

Kepuasan Kerja 0.479 
Kinerja Karyawan 0.520 
Sumber: Hasil pengolahan SmartPLS 

 
Tabel 10. Predictive Relevance (Q-Square) 

Variabel Q-Square 

Kepuasan Kerja 0.420 
Kinerja Karyawan 0.515 
Sumber: hasil pengolahan SmartPLS  
 

Pengujian hipotesis pertama 
menunjukkan bahwa pengaruh motivasi 
terhadap kepuasan kerja memiliki nilai t-statistik 
sebesar 2.648 dan nilai p-value sebesar 0.008. 
hal ini mengindikasikan bahwa nilai t-statistik 

(2.648) lebih besar dari 1.96 dan p-value (0.008) 
lebih kecil dari 0.05. Dengan demikian, hipotesis 
1 dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
antara motivasi terhadap kepuasan kerja. 
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Tabel 11. Summary of Structural Model 

Hipotesis Variabel T Statistics P-values Result 

H1 MO -> KJ 2.648 0.008 YES 
H2 MO -> KK 3.761 0.000 YES 
H3 KP -> KJ 2.015 0.044 YES 
H4 KP -> KK 3.496 0.001 YES 
H5 BO -> KJ 6.740 0.000 YES 
H6 BO -> KK 2.622 0.009 YES 
H7 KJ -> KK 3.669 0.000 YES 

Sumber: hasil pengolahan SmartPLS  
 
Hal ini sesuai dengan pendapat ahli dari 

Lu dan Chen (2022) yang menemukan bahwa 
strategi pengembangan motivasi pada 
karyawan terbukti secara positif akan 
mendukung kepuasan kerja karyawan. Alhasil, 
motivasi memainkan peran dominan dalam 
keterlibatan sikap kerja yang positif untuk 
kepuasan kerja. 

Pengujian hipotesis ke-2, menunjukkan 
bahwa pengaruh motivasi terhadap kinerja 
karyawan memiliki nilai t-statistik sebesar 3.761 
dan nilai p-value sebesar 0.000. hal ini 
mengindikasikan bahwa nilai t-statistik (3.761) 
lebih besar dari 1.96 dan p-value (0.000) lebih 
kecil dari 0.05. Dengan demikian, hipotesis 2 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
antara motivasi terhadap kinerja karyawan. 

Suarez dan Vizcaino (2024) 
menambahkan bahwa motivasi yang berujung 
energy negative seperti kondisi stress akan 
berdampak buruk pada peningkatan kinerja 
perusahaan. Untuk itulah motivasi yang 
diarahkan secara positif akan menjadi 
penunjang kemajuan kinerja perusahaan yang 
hasilnya akan memajukan peningkatan 
keuntungan jangka panjang perusahaan, 
sehingga jangan pernah dianggap remeh dalam 
memberikan sumber-sumber motivasi tersebut.  

Pengujian hipotesis ke-3, menunjukkan 
bahwa pengaruh kepemimpinan terhadap 
kepuasan kerja memiliki nilai t-statistik sebesar 
2.015 dan nilai p-value sebesar 0.044. hal ini 
mengindikasikan bahwa nilai t-statistik (2.015) 
lebih besar dari 1.96 dan p-value (0.044) lebih 
kecil dari 0.05. Dengan demikian, hipotesis 3 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
antara kepemimpinan terhadap kepuasan kerja. 

Kauppila (2025) juga menyatakan 
bahwa Sebagian besar studi dalam manajemen 
dan kepemimpinan berpendapat bahwa 
kepuasan kerja karyawan lebih tinggi ketika 
mereka memiliki pemimpin yang kompeten serta 
memberikan mereka dukungan social. Alhasil, 
asosiasi positif antara kepuasan kerja karyawan 
dan persepsi yang baik tentang perilaku 
pemimpin terutama didorong oleh kepuasan 
kerja itu sendiri.  

Pengujian hipotesis ke-4 menunjukkan 
bahwa bahwa pengaruh kepemimpinan 
terhadap kinerja karyawan memiliki nilai t-
statistik sebesar 3.496 dan nilai p-value sebesar 
0.001. hal ini mengindikasikan bahwa nilai t-
statistik (3.496) lebih besar dari 1.96 dan p-
value (0.001) lebih kecil dari 0.05. Dengan 
demikian, hipotesis 4 dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh antara kepemimpinan 
terhadap kinerja karyawan. 

Bodla et al. (2023) menambahkan 
bahwa pengaruh positif gaya pemimpin akan 
serta merta mendukung pengembangan dari 
kinerja manajerial perusahaan. Untuk itulah pola 
perilaku dari struktur jaringan social yang dimiliki 
pemimpin akan sangat mempengaruhi kinerja 
karyawan sekitarnya. 

Pengujian hipotesis ke-5 menunjukkan 
bahwa pengaruh budaya organisasi terhadap 
kepuasan kerja memiliki nilai t-statistik sebesar 
6.740 dan nilai p-valuesebesar 0.000. hal ini 
mengindikasikan bahwa nilai t-statistik (6.740) 
lebih besar dari 1.96 dan p-value (0.000) lebih 
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kecil dari 0.05. Dengan demikian, hipotesis 5 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
antara budaya organisasi terhadap kepuasan 
kerja. 

Huang et al. (2024) menemukan bahwa 
kepuasan kerja sangat berhubungan dengan 
budaya organisasi. Semakin dinamis dan 
fleksibel budaya organisasi yang dibangun 
maka akan meningkatkan kepuasan dan 
kepercayaan dari karyawan. 

Pengujian hipotesis ke-6 menunjukkan 
bahwa pengaruh budaya organisasi terhadap 
kinerja karyawan memiliki nilai t-statistik sebesar 
2.622 dan nilai p-value sebesar 0.009. hal ini 
mengindikasikan bahwa nilai t-statistik (2.622) 
lebih besar dari 1.96 dan p-value (0.009) lebih 
kecil dari 0.05. Dengan demikian, hipotesis 6 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
antara budaya organisasi terhadap kinerja 
karyawan. 

Lee dan Choi (2022) menyatakan 
bahwa karyawan yang termotivasi dan terampil 
adalah kunci kinerja tinggi yang diciptakan dari 
awal mula budaya yang dibangun perusahaan 
sejak awal. Faktor penting ini akan menjadi 
keunggulan kompetitif dalam persaingan bisnis 
perusahaan. 

Pengujian hipotesis ke-7 menunjukkan 
bahwa pengaruh kepuasan kerja terhadap 
kinerja karyawan memiliki nilai t-statistik sebesar 
3.669 dan nilai p-value sebesar 0.000. hal ini 
mengindikasikan bahwa nilai t-statistik (3.669) 
lebih besar dari 1.96 dan p-value (0.000) lebih 
kecil dari 0.05. Dengan demikian, hipotesis 7 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
antara kepuasan kerja terhadap kinerja 
karyawan. 

Cantarelli et al. (2025) menyatakan 
bahwa praktik manajemen yang sehat akan 
mendukung peningkatan kinerja dikarenakan 
kepuasan kerja yang tinggi dan positif. Alhasil, 
kepuasan dari karyawan akan memajukan 
kinerja karyawan secara positif dan aktif.  

 
PENUTUP 

Setelah dilakukan uji hipotesis, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 
H1: Terdapat pengaruh motivasi terhadap 

kepuasan kerja pada section assembling 
body PT ABC. 

H2:  Terdapat pengaruh motivasi terhadap 
kinerja karyawan pada section assembling 
body PT ABC. 

H3:  Terdapat pengaruh kepemimpinan 
terhadap kepuasan kerja pada section 
assembling body PT ABC. 

H4: Terdapat pengaruh kepemimpinan 
terhadap kinerja karyawan pada section 
assembling body PT ABC. 

H5: Terdapat pengaruh budaya organisasi 
terhadap kepuasan kerja pada section 
assembling body PT ABC. 

H6:  Terdapat pengaruh budaya organisasi 
terhadap kinerja karyawan pada section 
assembling body PT ABC. 

H7: Terdapat pengaruh kepuasan kerja 
terhadap kinerja karyawan pada section 
assembling body PT ABC. 

Dalam penelitian ini, penulis menyadari 
bahwa terdapat keterbatasan selama 
pengerjaan penelitian. Maka dapat disimpulkan 
keterbatasan nya sebagai berikut: 
1. Faktor sampel penelitian yang dikaji secara 

purposive sampling kepada karyawan dalam 
jabatan operator di section assembling body 
PT ABC sehingga sampel dan responden 
yang dimiliki hanya berjumlah 84 responden 
sehingga tidak mewakili keseluruhan 
karyawan di masing – masing divisi. 

2. Faktor observasi data riset yang belum 
tansparan, sehingga menyulitkan proses 
riset diakibatkan masih tertutupnya proses 
manajerial yang dapat dikaji peneliti, 
sehingga data yang diperoleh masih sangat 
minin temuannya. 

3. Faktor jenis riset yang digunakan yakni riset 
kuantitatif yang bersifat stagnan karena 
hanya focus terhadap interpretasi angka saja 
sehigga masih bisa terdapat factor – factor 
lainnya yang dapat menentukan 
keberhasilan kinerja kerja di perusahaan jika 
dikaji secara mendalam dengan jenis riset 
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lainnya seperti riset kualitatif ataupun riset 
mix method.   

Berdasarkan kesimpulan dan 
keterbatasan yang telah dijelaskan, maka 
penulis memiliki rekomendasi yang dapat 
disampaikan kepada beberapa pihak, yaitu 
perusahaan dan penulis selanjutnya. 
1. Bagi Perusahaan 

a. Perusahaan dapat mempertahankan dan 
meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja 
karyawan dengan menciptakan lingkungan 
kerja yang nyaman dan mengevaluasi 
kepemimpinan nya supaya lebih responsif 
dan terbuka terhadap karyawan dalam 
bekerja. 

b. Perusahaan dapat menerapkan pelatihan 
secara berkala kepada karyawan untuk 
dapat mempertahankan kinerja karyawan 
nya hingga menciptakan budaya organisasi 
yang lebih baik. 

c. Perusahaan dapat memberikan reward 
bagi karyawan yang berprestasi sehingga 
akan semakin meningkatkan kinerja positif 

yang berujung pada kemajuan perusahaan. 
2. Bagi Penulis Selanjutnya 

a. Penulis selanjutnya diharapkan dapat 
memperluas jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian dan 
memaksimalkan waktu pengerjaan 
penelitian, serta mengeksplorasi variabel 
lainnya. 

b. Penulis selanjutnya disarankan untuk dapat 
mengganti obyek penelitian yang berbeda, 
hal ini bertujuan untuk meminimalisir 
kesalahan pengujian statistik hingga 
permasalahan lainnya yang mungkin 
terjadi. 

c. Penulis selanjutnya diharapkan melakukan 
komunikasi dua arah terhadap para 
responden dengan pendekatan human 
relation dalam menelusuri permasalahan-
permasalahan manajemen  sehingga dapat 
mengetahui permasalahan yang 
sebenarnya terjadi, bukan hanya 
berdasarkan data-data angka saja.
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